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ABSTRACT: 

This research analyzed the difference between sharia bank’s financial 

performance before and after Initial Public Offering (IPO) for a period of 2011-2017. 

Sharia commercial bank that meets the criteria is Panin Dubai Syariah Bank. Data used 

in this research is secondary data collected from the bank’s annual financial 

statements. Financial ratios used as variables in this research are Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), Return On Assets (ROA), and Financing to 

Deposit Ratio (FDR). The results that tested using Paired T-Test and Wilcoxon Signed Rank 

Test show that CAR, NPF, ROA, and FDR on Panin Dubai Syariah Bank indicate there is a 

significant difference between before and after IPO. The significant differences 

indicated using significance levels of 1%, 5%, and 10%. 

Keywords: Sharia Bank, Financial Performance, CAR, NPF, ROA, FDR, Initial Public 

Offering 

 

I. PENDAHULUAN 

Globalisasi tidak hanya 

berpengaruh dalam bidang teknologi 

dan informasi saja, namun juga dalam 

bidang ekonomi. Hal ini ditandai 

dengan meningkatnya minat 

masyarakat terhadap investasi. Saat 

ini, berbagai macam sarana untuk 

berinvestasi telah tersedia, salah 

satunya adalah investasi di pasar 

modal. Pasar modal berfungsi sebagai 

lembaga perantara yang 

mempertemukan antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana (investor) 

dengan pihak yang membutuhkan 

dana (emiten). Bagi perusahaan, 

mendapatkan harta dengan cara 

yang halal merupakan sebuah 

keharusan. Allah SWT berfirman dalam 

Al-Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 29: 

َٰٓأيَُّهَا يهَ  يَ  ىَ نُ   ذِ  ٱلَّ ذِ ٱَ نُ   َ أۡ ىَ  واْ  اَأۡ َٰٓ  نَ  َ نُىنَ  ٱأۡ َ  ذِ ذِ  َ واَىنُىواْ َ   أَأۡ نُ نُىَٰٓ  إذِ لَّ

واْ  وَفنُسَ نُ أۡۚۡ إذِنلَّ  تنُ نُىَٰٓ ى نُ أۡۚۡ وََ   قَأۡ رَةً عَه  رََوضٖ ا ذِ َ  ذِجَ   َ انَ  ذِ نُ أۡ رَحذِ مٗا  ٱلَّ

٢٩  

Artinya: “Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan 

cara yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”. (QS 4:29, 

Departemen Agama RI, 2018). 

Salah satu sarana yang dapat 

digunakan perusahaan untuk 

memperoleh tambahan modal adalah 
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dengan menjual saham di pasar 

modal. Proses penjualan saham untuk 

pertama kalinya kepada investor 

publik atau masyarakat luas disebut 

penawaran umum perdana atau  

lebih dikenal dengan istilah Initial 

Public Offering (IPO) (Tandelilin, 

2010:74). Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menjelaskan bahwa salah satu 

manfaat yyang akan diperoleh 

perusahaan ketika menjadi 

perusahaan publik adalah terbukanya 

akses perusahaan terhadap sarana 

pendanaan jangka panjang sehingga 

nilai ekuitas perusahaan akan 

meningkat dan perusahaan memiliki 

struktur modal yg optimal. Tambahan 

modal yang diperoleh dari menjual 

saham perdana ke publik kemudian 

dapat digunakan oleh perusahaan 

untuk melakukan ekspansi yang akan 

meningkatkan performa dan kinerja 

perusahaan di masa yang akan 

datang.  

Hingga saat ini, bank syariah 

yang telah berhasil melakukan IPO 

adalah PT Bank Panin Dubai Syariah, 

Tbk. Bank tersebut resmi menjadi bank 

syariah pertama yang berhasil go 

public dan mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 15 Januari 2014. Meskipun 

Bank Panin Dubai Syariah termasuk 

sebagai Bank Umum Syariah yang 

baru saja beroperasi, namun Bank 

Panin Dubai Syariah berhasil 

mengungguli mitranya dan 

mencatatkan sahamnya di BEI. Ada 

beberapa cara yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan, salah satunya 

adalah dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan. Umam (2013:341) 

dalam bukunya menyatakan bahwa 

analisis rasio keuangan digunakan 

untuk membandingkan rasio saat ini 

dengan rasio masa lalu, dan masa 

yang akan datang dalam perusahaan 

yang sama untuk mempelajari ada 

atau tidaknya perubahan serta 

menentukan apakah terdapat 

perbaikan atau penurunan dalam 

kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Di samping itu, penilaian 

kinerja bank menggunakan rasio di 

atas sesuai dengan pendapat Muljono 

(1999) dalam Hutagalung et. al (2013) 

bahwa perbandingan dalam bentuk 

rasio menghasilkan angka yang lebih 

objektif karena pengukuran kinerja 

tersebut lebih dapat dibandingkan 

dengan bank-bank yang lain ataupun 

dengan periode sebelumnya.  

Berdasarkan latar belakang 

yang telah dipaparkan diatas, maka 

dapat diambil rumusan masalah pada 

penelitian ini, yaitu apakah terdapat 

perbedaan CAR, NPF, ROA, dan FDR 

pada Bank Panin Dubai Syariah 

sebelum dan sesudah Initial Public 

Offering (IPO) periode 2011-2017? 
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Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan CAR, NPF, ROA, 

dan FDR pada Bank Panin Dubai 

Syariah sebelum dan sesudah Initial 

Public Offering (IPO) periode 2011-

2017? 

II. LANDASAN TEORI  

Tandelilin (2010:74) dalam 

bukunya mendefinisikan Initial Public 

Offering (IPO) sebagai proses 

penjualan saham untuk pertama 

kalinya kepada investor publik atau 

masyarakat luas. Undang-undang No. 

8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

mendefinisikan Initial Public Offering 

atau penawaran umum sebagai 

kegiatan penawaran Efek yang 

dilakukan oleh Emiten untuk menjual 

Efek kepada masyarakat berdasarkan 

tata cara yang diatur dalam Undang-

undang ini dan peraturan 

pelaksanaannya.  

Setiap perusahaan yang telah 

melakukan go public, baik bank 

maupun non bank wajib melaporkan 

kegiatan usahanya dalam suatu waktu 

(periode tertentu). Informasi yang 

berkaitan dengan perusahaan seperti 

posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan aktivitas 

operasional perusahaan diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan. Umam 

(2013:332) mendefinisikan laporan 

keuangan sebagai ringkasan dari 

suatu proses pencatatan, serta 

ringkasan dari transaksi keuangan 

yang disusun dengan maksud untuk 

menyediakan informasi keuangan 

mengenai perusahaan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan sebagai 

bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan.  

Dengan adanya laporan 

keuangan, maka pihak manajemen 

perusahaan dapat melakukan 

pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan di 

masa yang akan datang. Sedangkan 

bagi investor, laporan keuangan 

digunakan untuk memprediksi masa 

depan sebelum melakukan investasi 

dan menanamkan modalnya di 

perusahaan.  

Menurut Muhamad (2015:242), 

gambaran kinerja suatu bank pada 

umumnya dan bank syariah pada 

khususnya, biasanya tercermin dalam 

laporan keuangannya. Untuk dapat 

membaca dan mengartikan laporan 

keuangan, maka diperlukan adanya 

analisis terhadap laporan keuangan. 

Salah satu teknik analisis laporan 

keuangan yang paling banyak 

digunakan saat ini yaitu analisis rasio 

keuangan. Menurut Umam (2013:341), 

analisis rasio keuangan digunakan 

untuk membandingkan rasio saat ini 

dengan masa lalu, dan masa yang 

akan datang dalam perusahaan yang 

sama untuk mempelajari komposisi 

perubahan dan menentukan apakah 
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terdapat perbaikan atau penurunan 

kondisi keuangan perusahaan. 

Dalam penelitian ini, analisis 

rasio yang digunakan, antara lain: 

rasio permodalan, rasio Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP), rasio rentabilitas, dan 

rasio likuiditas.  

Rasio yang terkait dengan 

permodalan dalam perbankan adalah 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya oleh 

BEI bahwa salah satu manfaat yang 

akan diperoleh perusahaan ketika 

menjadi perusahaan publik adalah 

terbukanya akses perusahaan 

terhadap sarana pendanaan jangka 

panjang sehingga nilai ekuitas 

perusahaan akan meningkat dan 

perusahaan memiliki struktur modal yg 

optimal. Dengan adanya tambahan 

modal yang diperoleh bank melalui 

penjualan saham kepada publik, 

maka diharapkan rasio CAR yang 

dimiliki oleh bank juga mengalami 

peningkatan.  

Rasio Kualitas Aktiva Produktif 

(KAP) pada bank syariah diukur 

dengan menggunakan Non 

Performing Finance (NPF). Dengan 

adanya keputusan menjadi 

perusahaan publik, maka bank akan 

memperoleh tambahan modal melalui 

penjualan saham di bursa. Tambahan 

modal tersebut diharapkan dapat 

digunakan oleh bank untuk melakukan 

ekspansi dalam menyalurkan 

pembiayaan sehingga nilai NPF akan 

mengalami penurunan. Penurunan ini 

terjadi dikarenakan dengan adanya 

tambahan modal, maka faktor 

pembagi dalam NPF semakin besar 

sehingga terjadi penurunan nilai NPF.  

Dalam industri perbankan, rasio 

rentabilitas yang biasa digunakan 

adalah Return on Asset (ROA). Seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya oleh 

BEI bahwa salah satu manfaat yang 

akan diperoleh perusahaan ketika 

menjadi perusahaan publik adalah 

terbukanya akses perusahaan 

terhadap sarana pendanaan jangka 

panjang. Jika modal yang dimiliki oleh 

perusahaan bertambah, maka 

diharapkan nilai aktiva yang dimiliki 

perusahaan juga semakin meningkat 

sehingga dapat menghasilkan laba 

yang optimal bagi perusahaan. 

Rasio likuiditas 

menggambarkan kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban 

hutangnya dan kewajiban lain serta 

memenuhi permintaan kredit yang 

diajukan tanpa terjadi penangguhan. 

Pada bank syariah, rasio ini diukur 

dengan menggunakan Financing to 

Deposit Ratio (FDR). Dengan adanya 

keputusan go public, maka bank akan 

memperoleh tambahan modal melalui 

penjualan saham di bursa. Tambahan 

modal tersebut diharapkan dapat 

digunakan oleh bank untuk 

mempertahankan kondisi likuiditas 
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bank sesuai batas yang telah 

ditentukan oleh Bank Indonesia.  

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Variabel -

variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Capital Addequacy Ratio (CAR) 

2. Non Performing Financing (NPF) 

3. Return On Asset (ROA) 

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Definisi Operasional 

Definisi operasional dari 

variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Capital Addequacy Ratio (CAR) 

CAR adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk menunjang 

aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan risiko, serta sebagai 

indikator terahadap kemampuan 

bank untuk menutupi penurunan 

aktivanya sebagai akibat dari 

kerugian bank-bank yang 

disebabkan oleh aktiva-aktiva yang 

beresiko (Dendawijaya, 2005:121) 

Modal 

CAR =  ────────── X 100% 

ATMR 

2. Non Performing Financing (NPF) 

NPF adalah perbandingan antara 

pembiayaan bermasalah dengan 

total pembiayaan. 

 

 

Pembiayaan Bermasalah 

NPF =  ────────────── X 100% 

Total Pembiayaan 

3. Return On Asset (ROA) 

ROA merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan 

bank dalam mengelola dana yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan 

aktiva yang menghasilkan 

keuntungan (Muhamad, 2015: 254). 

Laba Sebelum Pajak 

ROA =  ───────────── X 100% 

Rata-rata Total Aset 

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

FDR yaitu rasio kredit yang 

diberikan kepada pihak ketiga 

dalam rupiah dan valuta asing, 

tidak termasuk kredit kepada bank 

lain, terhadap dana pihak ketiga 

yang mencakup giro, tabungan, 

dan deposito dalam rupiah dan 

valuta asing, tidak termasuk dana 

antarbank (IBI, 2014:287). 

Pembiayaan 

FDR =  ───────────── X 100% 

Dana Pihak Ketiga 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, jenis dan 

sumber data diperoleh dari laporan 

keuangan publikasi tahunan yang 

diterbitkan secara online melalui 

website resmi Bank Indonesia dan Bank 

Panin Dubai Syariah selama kurun 

waktu 3 tahun sebelum IPO yaitu 

periode 2011 hingga 2013 dan 3 tahun 

sesudah IPO yaitu periode2015 hingga 
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2017. Tahun 2014 merupakan tahun 

IPO sehingga tidak disertakan dalam 

perhitungan penelitian ini.  

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini 

adalah perbankan yang telah 

melakukan IPO dan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.   

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode purposive sampling, yaitu 

metode pengambilan sampel yang 

didasarkan pada beberapa 

pertimbangan dan kriteria tertentu. 

Pada penelitian ini kriteria sampel yang 

digunakan yaitu: 

1. Bank Umum Syariah yang telah 

melakukan Initial Public Offering 

(IPO) dan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

2. Bank  Umum Syariah yang telah 

menerbitkan laporan keuangan 

minimal 3 tahun sebelum dan 3 

tahun sesudah IPO.  

  Berdasarkan batasan-batasan 

kriteria tersebut, maka Bank Umum 

Syariah yang telah memenuhi kriteria 

sampel yang digunakan adalah Bank 

Panin Dubai Syariah.  

Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang 

digunakan untuk melakukan pengujian 

hipotesis penelitian ini adalah Paired T-

Test apabila data terdistribusi secara 

normal dan Wilcoxon Signed Rank Test 

apabila data terdistribusi secara tidak 

normal.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

Tabel 1. 

Statistik Deskriptif Capital Adequacy 

Ratio (CAR) Sebelum dan Sesudah IPO 

 CAR 

Sebelum 

IPO 

CAR 

Sesudah 

IPO 

N 12 12 

Minimum 19.75 11.51 

Maxiumum 100.63 24.71 

Mean 46.0067 18.9767 

Std. 

Deviation 

25.67595 3.24276 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (diolah)  

 Berdasarkan data pada tabel 1 

menunjukkan bahwa CAR minimum 

Bank Panin Dubai Syariah saat sebelum 

IPO adalah 19,75 yang terjadi pada 

bulan September 2013 dan yang 

paling maksimum adalah 100,63 yang 

terjadi pada bulan Juni 2011. 

Sedangkan saat sesudah IPO, CAR 

paling minimum adalah 11,51 yang 

terjadi pada bulan Desember 2017 

dan yang paling maksimum adalah 

24,71 yang terjadi pada bulan Maret 

2015. CAR Bank Panin Dubai Syariah 

sebelum IPO mempunyai rata-rata 

sebesar 46,0067, sedangkan CAR 

sesudah IPO memiliki rata-rata sebesar 

18,9767. Standar deviasi untuk CAR 

Bank Panin Dubai Syariah sebelum IPO 

adalah 25,67595, sedangkan standar 
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deviasi CAR sesudah IPO adalah 

3,24276. 

Statistik Deskriptif Non-Performing 

Financing (NPF) 

Tabel 2. 

Statistik Deskriptif Non Performing 

Financing (NPF) Sebelum dan Sesudah 

IPO 

 NPF 

Sebelum 

IPO 

NPF 

Sesudah 

IPO 

N 12 12 

Minimum .00 .88 

Maxiumum 1.05 12.52 

Mean .5083 3.3142 

Std. 

Deviation 

.35721 3.07508 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (diolah)  

 Data pada tabel 2 

menunjukkan bahwa NPF paling 

minimum Bank Panin Dubai Syariah 

saat sebelum IPO adalah 0 yang 

terjadi pada bulan Maret 2011 dan 

yang paling maksimum adalah 1,05 

yang terjadi pada bulan September 

2013. Sedangkan saat sesudah IPO, 

NPF paling minimum adalah 0,88 yang 

terjadi pada bulan Maret 2015 dan 

yang paling maksimum adalah 12,52 

yang terjadi pada bulan Desember 

2017. 

 NPF Bank Panin Dubai Syariah 

sebelum IPO mempunyai rata-rata 

sebesar 0,5083, sedangkan NPF 

sesudah IPO memiliki rata-rata sebesar 

3,3142. Standar deviasi untuk NPF Bank 

Panin Dubai Syariah sebelum IPO 

adalah 0,35721, sedangkan standar 

deviasi NPF sesudah IPO adalah 

3,07508. 

Statistik Deskriptif Return On Asset 

(ROA) 

 Berdasarkan data pada tabel 3 

menunjukkan bahwa ROA paling 

minimum saat sebelum IPO adalah -

1,55 yang terjadi pada bulan Maret 

2011 dan yang paling maksimum 

adalah 3,29 yang terjadi pada bulan 

Desember 2012. Sedangkan saat 

sesudah IPO, ROA paling minimum 

terjadi pada bulan Desember 2017, 

yaitu -10,77 dan yang paling 

maksimum adalah 1,56 yang terjadi 

pada bulan Maret 2015. 

 ROA Bank Panin Dubai Syariah 

sebelum IPO mempunyai rata-rata 

sebesar 1,6625, sedangkan ROA 

sesudah IPO memiliki rata-rata sebesar 

-0,2358. Standar deviasi untuk ROA 

Bank Panin Dubai Syariah sebelum IPO 

adalah 1,53851, sedangkan standar 

deviasi ROA sesudah IPO adalah 

3,34709.  

Tabel 3. 

Statistik Deskriptif Return On Asset 

(ROA) Sebelum dan Sesudah IPO 

 ROA 

Sebelum 

IPO 

ROA 

Sesudah 

IPO 

N 12 12 

Minimum -1.55 -10.77 

Maxiumum 3.29 1.56 

Mean 1.6625 -.2358 

Std. 

Deviation 

1.53851 3.34709 
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Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (diolah)  

Statistik Deskriptif Financing to Deposit 

Ratio (FDR) 

Tabel 4. 

Statistik Deskriptif Financing to Deposit 

Ratio (FDR) Sebelum dan Sesudah IPO 

 FDR 

Sebelum 

IPO 

FDR 

Sesudah 

IPO 

N 12 12 

Minimum 78.64 86.95 

Maxiumum 205.31 97.58 

Mean 127.8392 92.6800 

Std. 

Deviation 

34.26549 3.23682 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (diolah)  

Berdasarkan data pada tabel 4 

menunjukkan bahwa FDR paling 

minimum saat sebelum IPO adalah 

78,64 yang terjadi pada bulan Maret 

2011 dan yang paling maksimum 

adalah 205,31 yang terjadi pada bulan 

September 2011. Sedangkan saat 

sesudah IPO, FDR paling minimum 

adalah 86,95 yang terjadi pada bulan 

Desember 2017 dan yang paling 

maksimum adalah 97,58 yang terjadi 

pada bulan Juni 2015. 

FDR Bank Panin Dubai Syariah 

sebelum IPO mempunyai rata-rata 

sebesar 127,8392, sedangkan FDR 

sesudah IPO memiliki rata-rata sebesar 

92,6800. Standar deviasi untuk FDR 

Bank Panin Dubai Syariah sebelum IPO 

adalah 34,26549, sedangkan standar 

deviasi FDR sesudah IPO adalah 

3,23682.  

Uji Normalitas 

Tabel 5. 

Hasil Uji Normalitas One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

Variabel Sig. Hasil 

CAR .076 Normal 

NPF .158 Normal 

ROA .026 Tidak Normal 

FDR .039 Tidak Normal 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (diolah) 

Hasil uji normalitas pada 

CAR dan NPF menunjukkan nilai 

asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,076 

dan 0,158. Kedua data tersebut 

menunjukkan nilai asymp. Sig (2-

tailed) > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Sedangkan 

hasil uji normalitas pada ROA dan 

FDR menunjukkan nilai asymp. Sig 

(2-tailed) sebesar 0,026 dan 0,039. 

Kedua data tersebut menunjukkan 

nilai asymp. Sig (2-tailed) < 0,05, 

maka data berdistribusi tidak 

normal.  

Uji Hipotesis 

Tabel 6. 

Hasil Uji Paired T-Test 

Rasio Sig. Keputusan 

CAR .002 H0 diterima 

NPF .006 H0 diterima 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (diolah)  

Hasil pengujian dapat dilihat 

melalui tabel 6. Nilai sig. (2-tailed) 

pada CAR yang dihasilkan adalah 

0,002. Sedangkan nilai sig. (2-tailed) 

NPF yang dihasilkan adalah 0,006. 

Keduanya lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 1%, 5%, dan 10% sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan signifikan terhadap CAR 

dan NPF pada Bank Panin Dubai 

Syariah sebelum dan sesudah IPO. 

Tabel 7. 

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Rasio Sig. Keputusan 

CAR .099 H0 diterima 

NPF .005 H0 diterima 

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (diolah)   

 Pada tabel 7 dapat diketahui 

bahwa Nilai asymp. Sig (2-tailed) ROA 

yang dihasilkan adalah 0,099.  Nilai sig. 

(2-tailed) pada CAR yang dihasilkan 

adalah 0,002. Nilai asymp. Sig (2-tailed) 

FDR yang dihasilkan adalah 0,005. 

Keduanya lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 1%, 5%, dan 10% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan signifikan terhadap ROA 

dan FDR pada Bank Panin Dubai 

Syariah sebelum dan sesudah IPO. 

Pembahasan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank 

Panin Dubai Syariah Sebelum dan 

Sesudah IPO 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan pada CAR Bank 

Panin Dubai Syariah sebelum dan 

sesudah IPO. Hasil ini mendukung 

penelitiaan Fitriani dan Agustin (2016).  

 Ada perbedaan signifikan 

pada CAR sebelum dan sesudah IPO 

juga ditunjukkan bahwa CAR 

mengalami penurunan setelah Bank 

Panin Dubai Syariah melakukan IPO.

 Terlihat pada tabel 1 bahwa 

rata-rata CAR sebelum IPO sebesar 

46,00067, sedangkan rata-rata sesudah 

IPO sebesar 18,9767. Penurunan ini 

dipengaruhi oleh meningkatnya ATMR 

terutama ATMR kredit karena 

pemasukan dana dari IPO 

menyebabkan meningkatnya kredit 

sesudah IPO, namun modal bank 

secara umum mengalami 

pertumbuhan yang sangat sedikit.  

 Dengan adanya IPO, 

diharapkan kinerja keuangan Bank 

Panin Dubai Syariah yang diukur 

dengan rasio CAR mengalami 

peningkatan. Namun, dalam 

praktiknya, nilai CAR Bank Panin Dubai 

Syariah sesudah IPO mengalami 

penurunan hingga mencapai level 

11,51% di tahun 2017.  Penurunan 

tersebut dapat disebabkan karena 

kondisi penurunan kualitas 

pembiayaan pada Bank Panin Dubai 

Syariah yang terjadi tahun 2017 

sehingga bank memerlukan tambahan 

beban Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP) yang mengakibatkan 

menurunnya kategori kolektibilitas Bank 

Panin Dubai Syariah dari kategori 2 ke 

kategori 3 dan 4 sehingga 

menyebabkan kerugian hingga Rp 

974,80 miliar dan berdampak pada 

penurunan permodalan Bank Panin 

Dubai Syariah. 
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Non Performing Financing (NPF) Bank 

Panin Dubai Syariah Sebelum dan 

Sesudah IPO 

 Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan pada NPF Bank 

Panin Dubai Syariah sebelum dan 

sesudah IPO. Hasil ini mendukung 

penelitian Wetik (2013).   

 Ada perbedaan signifikan 

pada NPF sebelum dan sesudah IPO 

juga ditunjukkan bahwa NPF 

mengalami peningkatan setelah Bank 

Panin Dubai Syariah melakukan IPO. 

Terlihat pada tabel 2 bahwa rata-rata 

NPF sebelum IPO sebesar 0,5083, 

sedangkan rata-rata sesudah IPO 

sebesar 3,3142. Dalam hal ini, apabila 

bank mendapat tambahan modal 

setelah melakukan IPO yang kemudian 

dapat digunakan untuk ekspansi 

pembiayaan bank, maka pembiayaan 

bank akan mengalami kenaikan. 

Namun, hal tersebut juga dapat 

menimbulkan adanya peningkatan 

pada risiko pembiayaan bermasalah.  

 Dengan adanya IPO, 

diharapkan kinerja keuangan Bank 

Panin Dubai Syariah yang diukur 

dengan rasio NPF semakin rendah 

yang berarti bahwa kinerja tersebut 

semakin baik. Namun dalam 

praktiknya, nilai NPF Bank Panin Dubai 

Syariah sesudah IPO justru mengalami 

peningkatan. 

Peningkatan yang sangat tajam terjadi 

pada tahun 2017. Nilai NPF pada 

tahun 2017 berada pada level 12,52%. 

Peningkatan Peningkatan tersebut 

dapat disebabkan karena adanya 

kenaikan pembiayaan bermasalah di 

Bank Panin Dubai Syariah. 

Return On Asset (ROA) Bank Panin 

Dubai Syariah Sebelum dan Sesudah 

IPO 

 Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan pada ROA Bank 

Panin Dubai Syariah sebelum dan 

sesudah IPO. Hasil ini mendukung 

penelitian Alanazi et. al. (2011). 

 Ada perbedaan signifikan 

pada ROA sebelum dan sesudah IPO 

juga ditunjukkan bahwa ROA 

mengalami penurunan setelah Bank 

Panin Dubai Syariah melakukan IPO. 

Terlihat pada tabel 3 bahwa rata-rata 

ROA sebelum IPO sebesar 1,6625, 

sedangkan rata-rata sesudah IPO 

sebesar -0,2358. Menurunnya nilai ROA 

dikarenakan nilai aset yang dimiliki 

bank mengalami kenaikan yang 

cukup tinggi, terutama dari aktivitas 

pembiayaan yang meningkat. 

 Dengan adanya IPO, 

diharapkan kinerja keuangan Bank 

Panin Dubai Syariah yang diukur 

dengan rasio ROA mengalami 

peningkatan. Namun dalam 

praktiknya, nilai ROA Bank Panin Dubai 

Syariah sesudah IPO justru mengalami 
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penurunan yang sangat tajam pada 

tahun 2017 hingga mencapai level -

10,77%. Penurunan ini disebabkan 

karena Bank Panin Dubai Syariah 

mengalami kerugian hingga 

mencapai angka –Rp 974.802.712.000,- 

pada tahun 2017. Di samping itu, 

penurunan ROA ini mengindikasikan 

bahwa bank kurang dapat 

mengoptimalkan aset yang dimilikinya 

sehingga pada tahun 2017 Bank Panin 

Dubai Syariah mengalami kerugian.  

Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank 

Panin Dubai Syariah Sebelum dan 

Sesudah IPO 

 Financing to Deposit Ratio (FDR) 

merupakan salah satu indikator rasio 

likuiditas bank syariah yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban hutang-

hutangnya, dapat membayar kembali 

semua deposannya serta memenuhi 

permintaan kredit yang diajukan 

dengan tepat waktu.  

 Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis yang terlihat dalam tabel 4.12 

menunjukkan bahwa ada perbedaan 

signifikan pada FDR Bank Panin Dubai 

Syariah sebelum dan sesudah IPO. 

Hasil ini mendukung penelitian Wetik 

(2013). Ada perbedaan signifikan 

pada FDR sebelum dan sesudah IPO 

juga ditunjukkan bahwa FDR 

mengalami penurunan setelah Bank 

Panin Dubai Syariah melakukan IPO. 

Terlihat pada tabel 4 bahwa rata-rata 

FDR sebelum IPO sebesar 127,8392, 

sedangkan rata-rata sesudah IPO 

sebesar 92,6800. Penurunan nilai FDR 

menunjukkan bahwa sesudah IPO, 

bank hanya terfokus untuk mengelola 

dana tambahan yang diperoleh 

melalui IPO, salah satunya untuk 

ekspansi pembiayaan. Sehingga 

jumlah Dana Pihak Ketiga semakin 

besar dan berdampak terhadap 

penurunan nilai FDR. Dengan adanya 

IPO, diharapkan kinerja keuangan 

Bank Panin Dubai Syariah yang diukur 

dengan rasio FDR berada dalam batas 

yang telah ditentukan BI. Namun 

dalam praktiknya, nilai FDR Bank Panin 

Dubai Syariah sesudah IPO justru 

semakin mengalami penurunan 

hingga berada pada level 86,95 tahun 

2017. Penurunan ini dapat disebabkan 

oleh kurangnya efektivitas bank dalam 

menyalurkan pembiayaan sehingga 

jumlah DPK mengalami peningkatan. 

V. SIMPULAN 

 Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, 

dalam penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio permodalan yang dihitung 

dengan menggunakan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) 

menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan CAR 

sebelum dan sesudah Initial Public 

Offering, namun perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa 
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kinerja CAR Bank Panin Dubai 

Syariah sebelum Initial Public 

Offering tidak lebih baik 

dibandingkan dengan sesudah 

Initial Public Offering.  

2. Rasio Kualitas Aktiva Produktif 

(KAP) yang dihitung dengan 

menggunakan Non Performing 

Financing (NPF), menunjukkan 

bahwa ada perbedaan signifikan 

NPF sebelum dan sesudah Initial 

Public Offering, namun 

perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa kinerja NPF Bank Panin 

Dubai Syariah sebelum Initial 

Public Offering tidak lebih baik 

dibandingkan dengan sesudah 

Initial Public Offering.  

3. Rasio rentabilitas yang dihitung 

dengan menggunakan Return on 

Asset (ROA), menunjukkan bahwa 

ada perbedaan signifikan ROA 

sebelum dan sesudah Initial Public 

Offering, namun perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa 

kinerja ROA Bank Panin Dubai 

Syariah sebelum Initial Public 

Offering tidak lebih baik 

dibandingkan dengan sesudah 

Initial Public Offering. 

4. Rasio likuiditas yang dihitung 

dengan menggunakan Financing 

to Deposit Ratio (FDR), 

menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan FDR sebelum 

dan sesudah Initial Public Offering 

namun perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja FDR 

Bank Panin Dubai Syariah sebelum 

Initial Public Offering tidak lebih 

baik dibandingkan dengan 

sesudah Initial Public Offering. 

 Saran yang dapat 

direkomendasikan terkait dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk manajemen Bank Panin 

Dubai Syariah agar lebih optimal 

dalam memanfaatkan tambahan 

modal yang diperoleh melalui IPO. 

Bank Panin Dubai Syariah juga 

perlu lebih cermat dan lebih 

selektif dalam menganalisis kriteria 

calon nasabah yang akan 

diberikan pembiayaan, baik 

analisis kualitatif maupun analisis 

kuantitatif sehingga jumlah 

pembiayaan bermasalah 

berkurang. Minimnya jumlah 

pembiayaan bermasalah di bank 

akan berpengaruh terhadap 

peningkatan laba perusahaan 

dan kinerja perusahaan.  

2. Untuk investor, sebaiknya tidak 

tergesa-gesa dalam mengambil 

keputusan. Meskipun kinerja Bank 

Panin Dubai Syariah mengalami 

penurunan yang sangat tajam 

pada tahun 2017, namun Bank 

Panin Dubai Syariah masih memiliki 

potensi untuk terus tumbuh 

mengingat Dubai Islamic Bank 

dan Bank Panin masih terus 
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mendorong pertumbuhan bank 

dengan memberikan setoran 

modal. Dengan melakukan 

investasi saham Bank Panin Dubai 

Syariah, investor secara tidak 

langsung juga ikut mendorong 

pertumbuhan bank syariah di 

Indonesia.  

3. Untuk penelitian selanjutnya agar 

menambahkan penggunaan 

variabel penelitian serta 

menggunakan periode penelitian 

yang lebih lama, semisal 5 tahun 

sebelum dan sesudah IPO. 

Banyaknya variabel penelitian 

dan periode penelitian yang 

digunakan dalam menganalisis 

kinerja keuangan perbankan 

sebelum dan sesudah IPO, 

diharapkan dapat memberikan 

hasil penelitian yang lebih optimal. 
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